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ABSTRACT
Thisresearch aimsto analize ratio CAR, BOPO, LDR, NIM and Firm Size to Profitability of banksin BEI period
2012-2017. This test uses a multiple linear regression model. The sampling method that used in this research is
purposive sampling. The result showed that CAR, LDR and Firm Sze has no significant impact on ROA, while
BOPO have negative and significant impact on ROA and NIM have positive and significant impact on ROA.

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Operational Efficiency and Cost Efficiency Ratio, Loan to Deposit Ratio,
Net Interest Margin, Firm Size, Return On Assets

ANALISISPENGARUH CAR, BOPO, LDR, NIM DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
PROFITABILITASBANK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2012-2017

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh rasio CAR, BOPO, LDR, NIM dan Ukuran
Perusahaan terhadap Profitabilitas Bank di BEI periode 2012-2017. Pengujian ini menggunakan model regresi
linear berganda. Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan yaitu teknik purposive sampling.Hasil pengujian
menunjukkan bahwa CAR, LDRdan Ukuran Perusahaantidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sementara
BOPOberpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratio, Net
Interest Margin, Ukuran Perusahaan, Return On Assets
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PENDAHULUAN

Pengertian bankmenurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.Sektor perbankan memegang peranan
penting dalam perekonomian suatu negara, karena bertindak sebagai urat nadi perdagangan yang bertujuan untuk
menyediakan segala macam kebutuhan pembiayaan dan peminjaman (Sufian, 2011).Begitu pentingnya dunia
perbankan, sehingga ada anggapan bahwa bank merupakan tumpuan negara untuk menggerakkan roda
perekonomiannya.Anggapan ini tentunya tidak salah mengingat fungsi bank sebagai lembaga keuangan sangat
vital, misalnya mengedarkan uang, menyediakan uang untuk menunjang kegiatan negara, tempat mengamankan
uang, tempat melakukan kegiatan investasi dan jasa keuangan lainnya.

Perbankan di Indonesia telah mengalami perkembangan struktural dari waktu ke waktu. Dimulai pada
tahun 1980, tidak adanya Undang-Undang yang mengatur jelas mengenai perbankan. Setelah tahun 1990, kinerja
perbankan di Indonesia mengalami penurunan, hal ini disebabkan banyaknya kredit macet, likuiditas bank yang
semakin rendah dan peraturan mengenai tingkat kesehatan bank sulit untuk diterapkan, hal yang paling menonjol
adalah kecukupan modal yang dimiliki bank. Hal ini menyebabkan berkurangnya kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan. Namun, kepercayaan masyarakat terhadap perbankan mulai pulih pasca terjadinya krisis
tahun 1998. Bahkan kecenderungan untuk menyimpan uang di bank maupun mengandalkan bank sebagai
lembaga pembiayaan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.Hal ini dapat dicermati dari dana pihak ketiga
(DPK) yang berhasil dihimpun bank pada tahun 2012-2017. Data disgjikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.Dana Pihak K etiga Perbankan yang Tercatat di BEI Tahun 2012-2017 (dalam milyar rupiah)
. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Jenis Bank 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Bank Umum  3.225198  3.663.968  4.114.420 4.413.056 4.836.758  5.289.209
Bank Persero  1.201.284  1.363.062 1.582.488 1.734.961 1.984.174  2.213.902
BUSN Devisa 1.353.149  1.552.385 1.731.019 1.821.244 2.045.699  2.222.149

B%Se’?}i ;on 104.346 122.883 141.027 147.143 55.626 65.276
BPD 278.535 287.709 335.957 356.600 383.531 449.389
Bank 132.454 164.533 149.668 163.012 170.477 174.660

Campuran

Bank Asing 155.430 173.395 174.261 190.098 197.252 163.832

Sumber: Satistik Perbankan Indonesia

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun oleh semua
jenis bank secara umum mengalami kenaikan dari tahun 2012-2017. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
semakin paham dan responsif terhadap keberadaan bank.Namun, adanya peningkatan ini harus disikapi dengan
hati-hati oleh bank.Bank tetap perlu menjaga tingkat kesehatan dan meningkatkan kinerjanya demi menjaga
kepercayaan masyarakat. Dana pihak ketiga yang dihimpun oleh semua jenis bank juga berbanding lurus dengan
total asset bank yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berikut adalah grafik total asset bank yang
terdaftar di BEI dari tahun 2013-2017:

Total Asset Bank
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Gambar 1. Total Asset Bank Yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2017
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Berdasarkan gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa total asset bank yang terdaftar di BEI selalu
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2013-2017. Pada tahun 2013, total asset bank yang
terdaftar di BElI adalah Rp. 3.728.636.940, pada tahun 2014 total asset bank meningkat menjadi Rp.
4.249.024.349, pada tahun 2015 total asset bank adalah Rp. 4.639.611.950, pada tahun 2016 total asset bank
yang terdaftar di BEI adalah Rp. 5.156.652.952, dan pada tahun 2017 total asset bank yang terdaftar di BEI
adalah Rp. 5.224.941.164. Hal ini menunjukkan bahwa bank mampu mempertahankan asset yang ada setiap
tahunnya. Total asset bank yang meningkat setiap tahunnya harus berbanding lurus dengan tingkat Return On
Asset (ROA) bank, karena ROA menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total asset yang
dimiliki bank. Masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah tingkat Return On Asset (ROA) bank tidak
berbanding lurus dengan total asset bank yang selalu meningkat. Tingkat ROA bank selalu mengalami
pergerakan yang fluktuatif dan tidak stabil dari tahun ke tahun. Berikut ini merupakan grafik pertumbuhan
kinerja perusahaan perbankan yang dinilai dari rasio Return On Asset (ROA) periode 2005-2017:
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Gambar 2.Return On Asset (ROA) Perbankan Tahun 2005-2017

Pada gambar 2, terlihat bahwa pergerakan ROA bank mengalami fluktuasi sepanjang tahun 2005 hingga
2016. Tahun 2008, kinerja perbankan mengalami penurunan namun kinerja bank mulai membaik dari tahun 2009
dan terus meningkat hingga mencapai titik tertinggi di tahun 2012 sebesar 3.11%, dimana ini menunjukkan
bahwa kondisi perbankan di Indonesia pada saat itu sudah sangat sehat, melebihi standar ukuran ROA sehat yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu >1,5%. Tetapi mulai dari tahun 2013 hingga 2016, ROA perbankan terus
menurun. Hal ini menunjukkan terjadinya penurunan profitabilitas bank dan sulitnya memprediksi kinerja bank
kedepannya. Dimana penurunan profitabilitas bank yang dialami menunjukkan adanya ketidakstabilan dan tidak
efektifnya pengel olaan aset bank tersebut. Sehingga diperlukan analisis untuk menilai tingkat profitabilitas suatu
perbankan sebagai acuan parainvestor dan meningkatkan kepercayaan parainvestor.

Dalam penelitian ini terdapat rasio-rasio yang dipergunakan untuk menilai tingkat profitabilitas bank
salah satu diantaranya adalah rasio CAR, BOPO, LDR, NIM dan Ukuran Perusahaan. Capital Adequacy Ratio
(CAR) menurut Hasibuan (2009) adalah salah satu cara untuk menghitung apakah modal yang ada pada suatu
bank telah memadai atau belum. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk
mengukur efisiensi operasional bank, dengan membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (Dietrich and Wanzenried, 2009).Loan to Deposit Ratio (LDR) menurut Kasmir (2014) adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur komposis jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Net Interest Margin (NIM) menurut Surat Edaran Bank Indonesia
No0.6/23/DPNP tanggal 31 Me 2004 merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata
aktiva produktifnya.Ukuran perusahaan menurut Riyanto (2008) adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari
besarnyanilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva.

Peneliti-pendliti terdahulu telah banyak melakukan penelitian serupa mengenai pengaruh rasio keuangan
terhadap profitabilitas bank di Indonesia dengan hasil penelitian yang berbeda-beda. Pendlitian yang dilakukan
oleh Sudiyatno (2010) dan Mahardian (2008) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA sedangkan pendlitian yang dilakukan oleh Utomo (2016) menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Sudiyatno (2010) dan Utomo (2016) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA sedangkan Zulfikar (2014) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno (2010) dan Christiano & Tommy (2014)
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, penelitian yang dilakukan oleh Eng
(2013) menunjukkan bahwa LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan hasil penelitian
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Utomo (2016) menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian Utomo
(2016) menunjukkan NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA sedangkan hasil penelitian Zulfikar
(2014) menunjukkan NIM berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.Pransgjaya &Ramantha (2013)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan Sartika (2012)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Pada penelitian ini mencoba menemukan bukti mengenai apakah ada pengaruh rasio CAR, BOPO, LDR,
NIM dan Ukuran Perusahaan terhadap profitabilitas bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Berdasarkan
latar belakang masalah diatas maka permasalahan dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: Apakah CAR,
BOPO, LDR, NIM dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-20177?

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yakni diharapkan dapat
memberikan masukan dan informasi mengenai hal-hal yang harus dipertimbangkan sebelum melakukan transaksi
di pasar modal.Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian sgjenis.

TINJAUAN PUSTAKA
Return on Asset (ROA)
Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang paling tepat digunakan investor untuk mengukur
kinerja keuangan suatu bank. Dendawijaya (2009) menjelaskan bahwa rasio ROA digunakan untuk mengukur
kemampuan managjemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Menurut Ulfiyati
(2017), Return on Asset atau hasil pengembalian atas aset digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin besar ROA,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin naik pula posisi bank dari segi
penggunaaan aset. Sebaliknya, semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan mangjemen bank
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya.

Sesuai dengan Surat Edaran yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yakni SE N0.13/24/DPNP tanggal
25 Oktober 2011, ketentuan untuk ROA minimal yang ideal bagi bank adalah 1.5%. Artinya bahwa jika bank
memperoleh keuntungan di bawah nilai yang ditetapkan oleh Bank Indonesia maka bank tersebut dinyatakan
masih belum optimal dalam mengelola asetnya.

Capital Adequacy Ratio (CAR)
Mudjarad dan Suhardjono (2012) mendefinisikan Capital Adequacy Ratio adalah kemampuan bank dalam
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur,
mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank.
Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis perbankan.Bank yang memiliki tingkat
kecukupan modal yang baik, menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat.Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia, kecukupan modal minimum yang wajib dipenuhi oleh setiap bank adalah sebesar 8% (PBI
No0.15/12/PB1/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum).

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional.Rasio ini
sering juga disebut sebagai rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.Rasio BOPO menunjukkan adanya risiko
operasional yang ditanggung bank. Risiko operasional terjadi karena adanya ketidakpastian mengenai usaha bank,
antara lain kemungkinan kerugian dari operasi bila terjadi penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur
biaya operasional bank dan kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk baru yang
ditawarkan.

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/7/DPNP tanggal 8 Maret 2013, ditetapkan benchmark
BOPO bagi bank umum kelompok usaha (BUKU) | maksimal 85%. BUKU Il kisaran 78% - 80%, BUKU |11 70-
75% dan BUKU 1V 60% - 65%.Benchmark merupakan rata-rata BOPO bank berdasarkan kelompoknya.Adapun
BUKU adalah pengelompokan bank berdasarkan modal inti. Ini artinya bahwa rasio BOPO yang harus dijaga
bank umum adalah tidak Iebih dari 85%.

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam Rupiah dan valuta
asing, tidak termasuk kredit kepada bank lain, terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mencakup giro, tabungan,
dan deposito dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana antar bank. Rasio LDR menyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandal kan
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada
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nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit.

Ketentuan batas bawah untuk LDR adalah sebesar 78% dan batas atas yang dapat ditolerans adalah
100% (SE Bl No0.15/41/DKMP tanggal 1 Oktober 2013).Batas bawah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
untuk rasio LDR adalah 78%, artinya jika bank umum menyalurkan kredit dibawah angka tersebut maka bank
dianggap masih kurang efisien dalam penyaluran kredit.Namun apabila jumlah penyaluran kredit melewati batas
atas yakni 100%, maka bank tersebut dianggap terlalu agresif sehingga dapat meningkatkan eksposur risiko yang
dihadapi.Oleh karenaitu, angka L DR bank harus dijaga di kisaran ideal yang sudah ditetapkan.

Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu indikator yang diperhitungkan dalam penilaian aspek
profitabilitas. Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya dalam rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Rasio ini mengindikas kemampuan bank menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva
produktif. Semakin besar rasio ini maka semakin meningkatnya pendapatan bunga yang diperoleh dari aktiva
produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank tersebut dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
Standar NIM yang ditetapkan Bank Indonesia adalah 2%.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut
berbagai cara, antara lain seperti log total aktiva, log total penjualan, kapitalisasi pasar. Menurut Brigham &
Houston (2010), Ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau
dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Menurut Riyanto (2010), suatu
perusahaan yang besar yang sahamnya tersebar sangat luas, setiap perluasan modal saham hanya akan
mempunyai pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya pengendalian dari pihak
yang dominan terhadap perusahaan bersangkutan.

Terdapat dua pandangan tentang bentuk hubungan ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba.Pandangan pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan positif terhadap manajemen
laba. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan maka akan menyebabkan semakin besar manajemen laba
Menurut Jao dan Gagaring (2011) hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan besar yang memiliki biaya politik
tinggi lebih cenderung memilih metode akuntansi untuk mengurangi laba yang dilaporkan dibandingkan
perusahaan-perusahaan kecil.Pandangan kedua menyatakan ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif
dengan manajemen laba. Artinya, ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik
manajemen laba daripada perusahaan besar (Jao dan Gagaring, 2011).

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Hubungan Antara Variabel CAR dan ROA

Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko ikut dibiayai dari modal sendiri bank disamping memperoleh dana dari sumber di luar bank, seperti dana
dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. Menurut Dietrich and Wanzenried (2009), bank dengan modal yang
tinggi dianggap relatif lebih aman dibandingkan dengan bank modal yang rendah, hal ini disebabkan bank
dengan modal yang tinggi biasanya memiliki kebutuhan yang lebih rendah dari pada pendanaan eksternal. Bank
Indonesia menetapkan besarnya rasio CAR yaitu minimum 8 persen. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sudiyatno (2010), Anggreni & Suardhika (2014), Christiano & Tommy (2014), Marliana & Anan (2015), Warsa
& Mustanda (2016) serta Mahardian (2008) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Hubungan Antara Variabel BOPO dan ROA

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur efisiensi operasional bank, dengan membandingkan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional Dietrich and Wanzenried (2009).Biaya operasional merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh pihak bank dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari meliputi: biaya ggji, biaya pemasaran,
biaya bunga. Sedangkan pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diterima oleh pihak bank yang
diperolen melalui penyaluran kredit dalam bentuk suku bunga. Bank Indonesia menetapkan besarnya rasio
BOPO tidak melebihi 90 persen, apabila melebihi 90 persen, maka bank tersebut dikategorikan tidak efisien.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno (2010), Christiano & Tommy (2014), Utomo (2016), Marliana &
Anan (2015), Mahardian (2008), serta Wibowo (2013) menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.
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Hubungan Antara Variabel LDR dan ROA

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan
yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya.Sebuah perusahaan diwajibkan untuk mempertahankan likuiditasnya serta menjamin kelancaran
operas dalam memenuhi kewajibannya. Bank yang memiliki total aset besar, mempunyai kesempatan untuk
menyalurkan kreditnya kepada pihak peminjam dalam jumlah yang lebih besar, sehingga memperoleh
keuntungan yang tinggi (Alper and Anbar, 2011). Bank Indonesia menetapkan besarnya rasio LDR yaitu 110
persen. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno (2010), Christiano & Tommy (2014), Marliana & Anan
(2015), Warsa & Mustanda (2016) serta Mahardian (2008) menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

Hubungan Antara Variabel NIM dan ROA

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya dalam rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih.Rasio ini
mengindikasi kemampuan bank menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva
produktif.Semakin besar rasio ini maka semakin meningkatnya pendapatan bunga yang diperoleh dari aktiva
produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank tersebut dalam kondisi bermasalah semakin
kecil.Standar NIM yang ditetapkan Bank Indonesia adalah 2%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Christiano
& Tommy (2014), Utomo (2016), Marliana & Anan (2015), dan Eng (2013) menunjukkan hasil bahwa NIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

Hubungan Antara Variabel Ukuran Perusahaan dan ROA

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dilihat berdasarkan dari besarnya total aktiva yang dimiliki perusahaan.
Menurut Kosmidou and Zopounidis(2008),bank yang lebih besar ukuran asetnya lebih menguntungkan dari pada
bank yang ukuran asetnya kecil, karena ukuran bank yang lebih besar mempunyai tingkat efisiensi yang lebih
tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2012) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA.

Hipotesis Pendlitian

H1 : CAR berpengaruh terhadap ROA

H2: BOPO berpengaruh terhadap ROA

H3: LDR berpengaruh terhadap ROA

H4: NIM berpengaruh terhadap ROA

H5: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap ROA

Model Penelitian

Penelitian ini terdiri 1 variabel dependen yakni Profitabilitas (Return On Asset) dan 5 variabel independen, yaitu
(1)Capital Adequacy Ratio (CAR), (2) Beban Operasional Pendapatan Operasiona (BOPO), (3) Loan to Deposit
Ratio (LDR), (4)Net Interest Margin (NIM), (5) Ukuran Perusahaan.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilakukannya penelitian ini adalah situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id yang berfokus pada
sektor perbankan.Waktu penelitiannya adalah mulai dari 15 Juni 2018 sampai dengan Januari 2019.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2012-2017 yang berjumlah 44 perusahaan.Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling, yaitu teknik sampling dengan menggunakan pertimbangan dan batasan tertentu, dengan
tujuan untuk mendapatkan sampel yang relevan dengan tujuan penelitian dan representatif sesuai dengan kriteria
yang ditentukan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 perusahaan perbankan.Adapun kriteria pemilihan
sampel yang ditentukan adalah (1) Merupakan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, (2) Perusahaan perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum tahun 2012,
(3) Perusahaan perbankan yang tidak pernah delisting.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas(ROA) perusahaan perbankan.ROA merupakan
Rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui
aktiva perusahaan. Rumus dari ROA adalah sebagai berikut:
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_ Laba bersih setelah pajak

B Total Aktiva
(Sumber: Kasmir, 2008)

Variabel Independen
Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR adalah Rasio antara modal perusahaan dengan aktiva tertimbang menurut risko (ATMR). Rumus dari CAR
adalah sebagai berikut:
Modal Bank

CAR = otal ATMR
(Sumber: Kasmir, 2008)

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO adalah rasio antara beban operasional terhadap pendapatan operasional perusahaan. Rumus dari BOPO
adalah sebagai berikut:

Beban Operasional

BOPO =
Pendapatan Operasional
(Sumber: Kasmir, 2008)

Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR adalah rasio antara kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Rumus dari LDR adalah sebagai
berikut:

Total Kredit

LDR = Total DPK
(Sumber: Kasmir, 2008)

Net Interest Margin (NIM)
NIM adalah Rasio perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Rumus dari
NIM adalah sebagai berikut:

Pendapatan Bunga Bersih

NIM =
Aktiva Produktif
(Sumber: SE Bl No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004)

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk mengukur besar kecilnya perusahaan menurut berbagai
cara, seperti log total aktiva, log total penjualan, kapitalisasi pasar. Rumus ukuran perusahaan adalah sebagai
berikut:
Ukuran Perusahaan = Ln (total asset)
(Sumber: Kasmir, 2008)

Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan bersifat kuantitatif.Data sekunder yang
digunakan berupa laporan keuangan tahunan yang bersumber dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id dan disertai dengan rasio-rasio yang berhubungan dengan penelitian ini, meliputi ROA, CAR,
BOPO, LDR, NIM dan total aktiva.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yang
dimaksud adalah (1) Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku literatur yang
berhubungan dengan penelitian ini guna mendapatkan landasan teori dan teknik analisis dalam memecahkan
masalah, (2) Mengumpulkan dan mengamati data-data dari laporan tahunan dari perusahaan perbankan yang
telah dipublikasikan di BEI periode 2012-2017 melalui website www.idx.co.id.

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini digunakan untuk memberikan deskripsi tentang data variabel-variabel penelitian yang
digunakan didalam penelitian ini.Data yang dilihat adalah jumlah data, nilai minimum, nilai maksimum, dan
nilal rata-rata.
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Uji Kelayakan Model (RSquare)

Uji Kelayakan Model (R Square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase kemampuan model
dalam menerangkan varias variabel independen.Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel
independen mempengaruhi variabel dependen.Semakin besar nila R Sguare maka semakin baik variabel
independen menjelaskan variabel dependen.Dan sebaliknya semakin kecil nilai R Square maka semakin buruk
variabel independennya menjelaskan variabel dependen.

AnalisisRegres Linear Berganda

Model yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda (Multiple Regression)
dengan bantuan program SmartPLS (Smart Partial Least Square), dimana penggunaan analisis regresi linear
berganda ini ditujukan untuk menjelaskan pengaruh dari seluruh variabel bebas (variabel independen) terhadap
variabel terikat (variabel dependen). Model regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y = biX1+ boX2 + baXz+ baXs + bsXs+e

Dimana:

Y = Profitabilitas bank yang diukur dengan ROA

b1 — bs = Koefisien regresi dari tiap-tiap variabel independen
X1 = Capital Adegquacy Ratio

X2 = Beban Operasional Pendapatan Operasional

X3 = Loan to Deposit Ratio

Xa = Net Interest Margin

Xs = Ukuran Perusahaan

e = Error / Faktor Lain

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji Hipotesis (Uji t) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen
yang terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to
Deposit Ratio (LDR),Net Interest Margin (NIM) dan Ukuran Perusahaan terhadap variabel dependen yaitu ROA.
Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil
pengolahan data melalui program SmartPL S sebagai berikut (1) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, (2)
Jika probahilitas < 0,05 maka Ho ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Analisis Deskriptif

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Diketahui Capital Adequacy Ratio (CAR)pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2012 — 2017mengalami pergerakan fluktuatif. Tahun 2012, nilai rata-rata CAR adalah sebesar
16,44% kemudian di tahun 2013 menurun sebesar 0,06% menjadi 16,38%. Sedangkan tahun 2014-2016, nilai
rata-rata CAR terus mengalami peningkatan yang berarti kemampuan modal bank untuk menanggung risiko
kerugian dari aktiva yang berisiko dan dalam membiayai kegiatan operasional bank semakin membaik. Namun
di tahun 2017 mengalami penurunan kembali sebesar 0,08%.

Nilai CAR tertinggi yang diperoleh PT. Bank of Indialndonesia Thk (BSWD) adalah sebesar 42,46% di
tahun 2017. Sedangkan nilai CAR terendah yang diperoleh PT. Bank Pundi Indonesia Tbk (BEKS) adalah
sebesar 8,02% pada tahun 2015. Dari data diatas, dapat disimpulkan rasio kecukupan modal yang dimiliki semua
perusahaan perbankan yang tercatat di BEI dapat dikatakan baik. Setiap tahun, rata-rata nilai CAR telah
memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu minimal 8%.

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Diketahui Beban Operasional Pendapatan Operasiona (BOPO)pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 — 2017 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tahun 2012, rata-rata
nilai BOPO adalah 78,89%, tahun 2013 naik menjadi 80,87%, tahun 2014 meningkat menjadi 84,27%, tahun
2015 sebesar 85,44%, tahun 2016 sebesar 85,85%, dan tahun 2017 sebesar 92,70%. Hal ini menunjukkan biaya
operasional perusahaan perbankan mengalami peningkatan tiap tahunnya.Nilai BOPO tertinggi yang diperoleh
PT. Bank Jtrust Indonesia Thk (BCIC) adalah sebesar 184,89% di tahun 2013. Sedangkan nilai BOPO terendah
yang diperoleh PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Thk (SDRA) adalah sebesar 32,73% pada tahun 2013.
Dari data diatas, dapat disimpulkan rasio BOPO semua perusahaan perbankan yang tercatat di BEI pada tahun
2012-2017 dapat dikatakan baik. Dimana rata-rata nilai BOPO telah memenuhi standar yang ditetapkan Bank
Indonesia yaitu minimal 90%.
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Loan to Deposit Ratio (LDR)

Diketahui Loan to Deposit Ratio (LDR) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2012 — 2017 mengalami pergerakan fluktuatif. Pada tahun 2013, nilai LDR mengalami peningkatan
dari 81,58% menjadi 85,71%. Namun mengalami penurunan di tahun 2014, di tahun 2015 mengalami
peningkatan dari 85,59% menjadi 86,51%. Di tahun 2016 dan 2017 nila LDR mengalami penurunan secara
berturu-turut. Nilai LDR tertinggi adalah sebesar 113,30% yang diperoleh PT. Bank QNB Indonesia Thk
(BKSW) di tahun 2013. Tingginya nilai LDR yang dimiliki oleh Bank QNB dikarenakan Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang berhasil dihimpun di tahun 2013 mencapai Rp 7,24 triliun serta penyaluran kreditnya mencapai Rp
8,2 triliun, naik drastis dibanding tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan nilai LDR terendah adalah sebesar
46,80% pada tahun 2012 yang diperoleh PT. Bank Jabar Banten Tbhk (BJBR). Nilai LDR tersebut berada di
bawah ketentuan batas minimum LDR Bank Indonesia yang sebesar 78%. Namun dari segi rata-rata, nilai LDR
perusahaan perbankan yang tercatat di BEI tahun 2012-2017 telah memenuhi standar yang ditetapkan Bank
Indonesia yaitu 78%.

Net Interest Margin (NIM)

Diketahui Net Interest Margin (NIM) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2012 — 2017 mengalami pergerakan fluktuatif. Pada tahun 2012 sampai dengan 2015, rata-rata nilai NIM
mengalami penurunan secara terus menerus. Namun mengalami peningkatan di tahun 2016 yaitu sebesar 0,09%.
Dan di tahun 2017 rata-rata nilai NIM mengalami penurunan kembali. Nilai NIM tertinggi adalah sebesar
16,64% yang diperoleh PT. Bank Pundi Indonesia Thk (BEKS) di tahun 2012. Sedangkan nilai NIM terendah
adalah sebesar 0,24% pada tahun 2014 yang diperoleh PT Bank Jtrust Indonesia Thk (BCIC). Nilai NIM tersebut
berada di bawah ketentuan batas minimum NIM Bank Indonesia yang sebesar 2%. Namun dari segi rata-rata,
nilai NIM perusahaan perbankan yang tercatat di BEI tahun 2012-2017 telah memenuhi standar yang ditetapkan
Bank Indonesia yaitu 2%.

Ukuran Perusahaan

Diketahui Ukuran Perusahaanpada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2012 — 2017 dengan nilai tertinggi adalah 4,95 pada PT Bank Jrust Indonesia Thk (BCIC) pada tahun 2012.
Sedangkan nilai ukuran perusahaan terendah adalah 3,85 pada PT Bank Jabar Banten Thk (BJBR) pada tahun
2013. Jika dilihat dari rata-ratanya, nilai ukuran perusahaan dari tahun 2012-2017 tidak mengalami pergerakan
yang cukup signifikan. Dimana rata-rata nilai ukuran perusahaan perbankan pada tahun 2012 adalah 4,40;
padatahun 2013 menurun 0,01 menjadi 4,39; pada tahun 2014, 2015, 2017 rata-rata nilai ukuran perusahaan
adalah 4,44; dan pada tahun 2016 rata-rata nilai ukuran perusahaan adalah 4,45.

Return on Asset (ROA)

Diketahui Return On Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2012 — 2017 dengan nilai tertinggi adalah 3,89 pada PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) pada tahun 2017.
Sedangkan nilai Return On Asset (ROA) terendah adalah -11,73 pada PT Bank of India Indonesia Tbk (BSWD)
pada tahun 2016. Jika dilihat dari rata-ratanya, nilai Return On Asset (ROA) dari tahun 2012-2016 mengalami
penurunan setiap tahunnya.Dimana rata-rata nilai Return On Asset (ROA) perbankan pada tahun 2012 adalah
1,49; pada tahun 2013 menurun 0,32 menjadi 1,17; pada tahun 2014 menurun sebesar 0,25 menjadi 0,92; pada
tahun 2015 menurun menjadi 0,64 dan pada tahun 2016 rata-rata nilai Return On Asset (ROA) perusahaan
perbankan hanya sebesar -0,02. Namun rata-rata nilai ROA mengalami peningkatan di tahun 2017 menjadi
0,82%. Dari segi rata-rata, ROA perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017 tidak memenunhi
standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu minimum 1,5%. Hal ini menunjukkan kinerja perbankan
mengalami penurunan, penurunan ini harus segera disikapi oleh perusahaan perbankan untuk tetap menjaga
kepercayaan investor.

Uji Kelayakan Model (R Square)
Uji Kelayakan Model (R Square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase kemampuan model
dalam menerangkan varias variabel independen. Adapun hasil uji kelayakan model dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 2. Hasll Uji Kelayakan Model (R Square)
Original  Sample Standard

T Statistics

Variabel Sample Mean Deviation P Values
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV))
X1, X2, X3, X4, X5 terhadap Y 0,451 0,476 0,081 5,555 0,000

Sumber: Data Olahan Smartpls,2018
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Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui nilai R Square sebesar 0.451 atau 45,1%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ROA mampu dijelaskan oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional
Pendapatan Operasiona (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR),Net Interest Margin (NIM) dan Ukuran
Perusahaan sebesar 45,1%, sedangkan sisanya sebesar 54,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini misalnya analisisresiko, NPL, dll.

AnalisisRegres Linear Berganda

Analisis regres linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM),
danUkuran Perusahaan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2012-2017.Berikut adalah hasil output regresi menggunakan software smartpls:

Tabel 3. Hasll Uji Regresi Linear Berganda

No Variabe Original Sample(O) Kesimpulan

1 BOPO -> ROA -0,505 Berpengaruh negatif
2 CAR ->ROA -0,240 Berpengaruh negatif
3 LDR -> ROA -0,068 Berpengaruh negatif
4 NIM -> ROA 0,261 Berpengaruh positif
5 Ukuran Perusahaan -> ROA 0,046 Berpengaruh positif

Sumber: Data olahan smartpls,2018

Berdasarkan hasil uji padatabel 3, diketahui model regresi linear sebagai berikut :
Dimana:

Y =-0,240X1-0,505X - 0,068X 3+ 0,261X4+ 0,046Xs + 54,9

Y = Return On Asset (ROA)

X1 = CAR (Capital Adeguacy Ratio)

X2 = Beban Operasional Pendapatan Operasional
X3 = LDR (Loan to Deposit Ratio)

X4 = NIM (Net Interest Margin)

X5 = Ukuran Perusahaan

Hasil persamaan regresi secara keseluruhan ini menunjukkan hasil interprestas sebagai berikut: (1)
Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan nilai sebesar -
0,240. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan CAR akan menyebabkan menurunnya ROA (begitu juga
sebaliknya), dimana apabila variabel CAR naik 1, maka variabel ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,240
dengan asumsi bahwa BOPO, LDR, NIM dan Ukuran Perusahaan tetap, (2) Berdasarkan hasil uji koefisien
regresi, variabel BOPO menunjukkan nilai sebesar -0,505. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
BOPO akan menyebabkan menurunnya ROA (begitu juga sebaliknya), dimana apabila variabel BOPO naik 1,
maka variabel ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,505 dengan asumsi bahwa CAR, LDR, NIM dan
Ukuran Perusahaan tetap, (3) Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, variabel Loan to Deposit Ratio (LDR)
menunjukkan nilai sebesar -0,068. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan LDR akan menyebabkan
menurunnya ROA (begitu juga sebaliknya), dimana apabila variabel LDR naik 1, maka variabel ROA akan
mengalami penurunan sebesar 0,068 dengan asumsi bahwa CAR, BOPO, NIM dan Ukuran Perusahaan tetap, (4)
Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, variabel Net Interest Margin (NIM) menunjukkan nilai sebesar 0,261.
Hal ini dapat diartikan bahwasetiap peningkatan NIM akan menyebabkan meningkatnya ROA (begitu juga
sebaliknya), dimana apabila variabel NIM naik 1, maka variabel ROA akan mengalami peningkatan sebesar
0,261 dengan asumsi bahwa CAR, BOPO, LDR dan Ukuran Perusahaan tetap, (5) Berdasarkan hasil uji
koefisien regresi, variabelUkuran Perusahaan menunjukkan nilai sebesar 0,046. Hal ini dapat diartikan bahwa
setiap peningkatan Ukuran Perusahaan akan menyebabkan meningkatnya ROA (begitu juga sebaliknya), dimana
apabila variabel Ukuran Perusahaan naik 1, maka variabel ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0,046
dengan asumsi bahwa CAR, BOPO, LDR dan NIM tetap.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Apabila variabel independen signifikan terhadap variabel dependen maka terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan apabila tidak signifikan maka tidak terdapat
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.Dagerah kritis dalam penelitian ini adalah Hi
diterimajikat hitung > t tabel dan Hs ditolak jikat hitung < t tabel. Pada uji t, nilai t hitung akan dibandingkan
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dengan nilai t tabel masing-masing variabel dan atau bisa dilihat dari nilai signifikansinya. Nilai t tabel = 1,973
dengan a = 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

No Variabel T hitung Signifikansi Kesmpulan
(JO/STDEV))

1 BOPO -> ROA 5,727 0,000 Signifikan

2 CAR -> ROA 1,908 0,057 Tidak Signifikan

3 LDR -> ROA 1,276 0,202 Tidak Signifikan

4 NIM -> ROA 3,936 0,000 Signifikan

5 Ukuran Perusahaan -> ROA 0,622 0,534 Tidak Signifikan

Sumber: Data olahan smartpls, 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hasil uji hipotesis (uji t) dalam penelitian ini yaitu
(1) Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan nilaithwng variabel CAR(1,908)< tioa(1,973), dengan tingkat
signifikansi 0,057> 0,05 yang berarti variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho diterima dan H; ditolak, (2) Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan nilal thiwng vVariabel
BOPO(5,727)> tiaa(1,973), dengan tingkat signifikansi 0,00< 0,05 yang berarti variabel BOPOmempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel ROA. Ha ini menunjukkanbahwa Hoditolak dan H; diterima, (3)
Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan nilai thiwng variabel LDR(1,276)< tiana(1,973), dengan tingkat signifikansi
0,202> 0,05 yang berarti variabel LDR tidakberpengaruh signifikan terhadap variabel ROA. Hal ini
menunjukkan bahwa Hoditerima dan H; ditolak, (4) Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan nilai thiung variabel
NIM(3,936)> tina(1,973), dengan tingkat signifikans 0,00< 0,05 yang berarti variabel NIMmempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel ROA. Ha ini menunjukkanbahwa Hoditolak dan Hi diterima, (5)
Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan nilai thiwng variabel Ukuran Perusahaan(0,622)< twna(1,973), dengan
tingkat signifikansi 0,534> 0,05 yang berarti variabel Ukuran Perusahaan tidakberpengaruh signifikan terhadap
variabel ROA. Hal ini menunjukkan bahwa Hoditerima dan H; ditolak.

Pembahasan

Pengaruh CAR terhadap ROA Bank yang Terdaftar di BEI

Mudjarad dan Suhardjono (2012) mendefinisikan kecukupan modal (capital adequacy) adalah kemampuan bank
dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan mangjemen bank dalam mengidentifikasi,
mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya
modal bank. Semakin tinggi kemampuan bank dalam menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang
berisiko, maka kapasitas usaha bank juga dapat meningkat dengan memperoleh nilai profit yang lebih tinggi
pula.Dengan demikian, semakin tinggi nilai CAR maka dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
profitabilitas perbankan.

Pengaruh CAR terhadap ROA jika dilihat dari tingkat ratarata CAR dan ROA, rata-rata tingkat
kecukupan modal perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017 mengalami pergerakan yang
fluktuatif. Di tahun 2013, rata-rata nilai CAR mengalami penurunan. Di tahun-tahun berikutnya, nilai rata-rata
CAR mengalami peningkatan namun di tahun 2017, rata-rata nilai CAR mengalami penurunan. Dari tingkat rata-
rata CAR yang mengalami pergerakan fluktuatif terhadap ROA ini membuktikan bahwaCARtidak berpengaruh
secara signifikan terhadap ROA.

Jika dilihat dari hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berarti setiap peningkatan CAR akan
menyebabkan menurunnya nilai ROA perusahaan perbankan tersebut.Namun jika dilihat dari hasil uji hipotesis
yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Return On Asset (ROA) yang berarti setiap peningkatan CAR tidak selalu diikuti dengan
peningkatan ROA. Dari hasil penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dana yang dimiliki oleh bank
tidak hanya berasal dari modal sendiri, tetapi juga dapat berasal dari pihak lainnya contohnya berasal dari
pinjaman. Tingkat kecukupan modal tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dikarenakan bank belum efektif
sepenuhnya menggunakan potenss modalnya untuk meningkatkan profitabilitas bank, seperti pengembangan
produk dan jasa diluar pinjaman yang dapat meningkatkan fee based income.

Pengaruh BOPO terhadap ROA Bank yang Terdaftar di BEI

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional.Rasio ini
sering juga disebut sebagai rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.Semakin kecil rasio BOPO, berarti semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan sehingga kemungkinan bank dalam memperoleh keuntungan akan
menjadi lebih besar. Sebaliknya semakin besar rasio BOPO menunjukkan semakin tidak efisien suatu bank
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dalam melakukan operasi usahanya, sehingga kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan juga menjadi lebih
kecil.

Pengaruh BOPO terhadap ROA jika dilihat dari tingkat rata-rata BOPO dan ROA, rata-rata tingkat
efisiens operasional perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017 mengalami peningkatan
setiap tahunnya namun rata-rata ROA perusahaan perbankan mengalami penurunan pada tahun 2012-2016.Dari
tingkat rata-rata BOPO yang berbanding terbalik terhadap ROA ini membuktikan bahwaBOPOberpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA.

Jika dilihat dari hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berarti setiap
peningkatan BOPO akan menyebabkan menurunnya nilai ROA perusahaan perbankan tersebut. Hasil tersebut
sama dengan hasil uji hipotesis yang dilakukan, dimana hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Return On
Asset (ROA).

Dari hasil penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang berarti apabila semakin tinggi
biaya operasional bank maka semakin kecil kemungkinan perbankan dalam memperoleh keuntungan dari
pengelolaan assetnya. Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan sebelumnya dimana semakin besar rasio BOPO
maka akan menyebabkan semakin rendah profitabilitas perbankan dan begitu juga sebaliknya.

Pengaruh LDR terhadap ROA Bank yang Terdaftar di BEI

Rasio LDR digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan
kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk
memberikan kredit. Penyaluran kredit yang diberikan bank terhadap masyarakat akan meningkatkan pendapatan
bank dimana bunga penyaluran kredit tersebut merupakan pendapatan terbesar yang diperoleh bank. Dengan
demikian, semakin besar rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) maka dapat memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi profitabilitas perbankan.

Pengaruh LDR terhadap ROA jika dilihat dari tingkat rata-rata LDR dan ROA, rata-rata tingkat LDR
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017 mengalami pergerakan fluktuatif. Dimana dari
tahun 2012 ke 2013, rata-rata LDR mengalami peningkatan, namun di tahun 2014 mengalami penurunan, di
tahun 2015 rata-rata LDR meningkat lagi, dan di tahun 2016-2017 rata-rata LDR mengalami penurunan secara
berturut-turut. Berbeda dengan rata-rata ROA perusahaan perbankan yang mengalami penurunan pada tahun
2012-2016. Dari tingkat rata-rata LDR yang mengalami pergerakan fluktuatif terhadap ROA ini membuktikan
bahwal DRtidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Namun jika dilihat dari hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berarti setiap peningkatan LDR akan
menyebabkan menurunnya nilai ROA perusahaan perbankan tersebut.Akan tetapi hasil uji hipotesis yang
dilakukan menunjukkan bahwa variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel Return On Asset (ROA).Dari hasil penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwaloan to Deposit
Ratio (LDR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang berarti seberapa besar
nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak akan mempengaruhi tingkat Return On Asset (ROA) perusahaan
perbankan. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dijelaskan sebelumnya dimana semakin besar rasio LDR maka
akan menyebabkan semakin tinggi profitabilitas perbankan dan begitu juga sebaliknya.

Pengaruh NIM terhadap ROA Bank yang Terdaftar di BEI

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya dalam rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih.Menurut Taswan
(2010), Net Interest Margin (NIM) adalah perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva
produktif. Rasio ini mengindikasi kemampuan bank menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan
aktiva produktif.Semakin besar rasio ini maka semakin meningkatnya pendapatan bunga yang diperoleh dari
aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank tersebut dalam kondisi bermasalah semakin
kecil.Dengan demikian, semakin besar rasio Net Interest Margin (NIM) maka dapat memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi profitabilitas perbankan.

Pengaruh NIM terhadap ROA jika dilihat dari tingkat rata-rata NIM dan ROA, rata-rata tingkat NIM
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017 mengalami pergerakan fluktuatif. Dimana dari
tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 rata-rata NIM mengalami penurunan, namun di tahun 2016 mengalami
peningkatan dan di tahun 2017 rata-rata NIM mengalami penurunan kembali. Berbeda dengan rata-rata ROA
perusahaan perbankan yang mengalami penurunan secara terus menerus pada tahun 2012-2016. Dari tingkat
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rata-rata NIM yang mengalami pergerakan fluktuatif terhadap ROA ini membuktikan bahwaNIMtidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Namun jika dilihat dari hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan Net Interest Margin (NIM)
berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berarti setiap peningkatan NIM akan menyebabkan
meningkatnya nilai ROA perusahaan perbankan tersebut.Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan
bahwa variabel Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan terhadap variabel Return On Asset
(ROA).Dari hasil penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwaNet Interest Margin (NIM) berpengaruh
positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang berarti setiap peningkatan NIM akan diikuti dengan
peningkatan ROA perusahaan perbankan. Begitu juga sebaliknya, setiap penurunan NIM akan menyebabkan
penurunan nilai ROA perusahaan perbankan.

Pengar uh Ukuran Perusahaan terhadap ROA Bank yang Terdaftar di BEI
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut
berbagai cara, antara lain seperti log total aktiva, log total penjualan, kapitalisasi pasar. Semakin besar suatu
perusahaan maka semakin besar pula tingkat profitabilitas perusahaan tersebut karena total asset yang
dimilikinya dan begitu juga sebaliknya.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap ROA jika dilihat dari tingkat rata-rata Ukuran Perusahaan dan
ROA, rata-rata tingkat Ukuran Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017tidak mengalami
perubahan yang cukup signifikan namun rata-rata ROA perusahaan perbankan mengalami penurunan setiap
tahunnya. Dari tingkat rata-rata Ukuran Perusahaan yang tidak mengalami perubahan secara cukup signifikan
terhadap ROA ini membuktikan bahwalUkuran Perusahaantidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Jika dilihat dari hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berarti setiap peningkatan Ukuran Perusahaan akan
menyebabkan meningkatnya nilai ROA perusahaan perbankan tersebut.Namun jika dilihat dari hasil uji hipotesis
yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
Return On Asset (ROA). Dari hasil penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwaUkuran Perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang berarti seberapa besar nilai Ukuran
Perusahaan tidak akan mempengaruhi tingkat Return On Asset (ROA) perusahaan perbankan. Hasil ini tidak
segjalan dengan teori yang dijelaskan sebelumnya dimana semakin besar suatu perusahaan, maka semakin tinggi
tingkat ROA perusahaan tersebut dan sebaliknya.

PENUTUP

Berdasarkan rumusan masalah, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Capital
Adeguacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2017, (2) Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017, (3) Loan to Deposit Ratio (LDR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017,
(4) Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2017, (5) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat dijadikan masukan kepada investor, perusahaan
mauipun peneliti yang akan datang yaitu (1) Dalam menanamkan modalnya pada perusahaan perbankan, investor
hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor yang sangat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Variabel
BOPO diketahui mempunyai pengaruh besar yang dapat menurunkan ROA. Dan variabel NIM yang
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sehingga investor diharapkan tidak mengabaikan besaran BOPO
dan NIM suatu bank dalam keputusan berinvestasi yang melibatkan saham perbankan, (2) Rata-rata nilai BOPO
masih cukup besar yakni sebesar 84,67%. Jika mengacu pada benchmark BOPO dengan nilai minimal 60 persen
untuk BUKU 1V dan maksimal 85 persen untuk BUKU I, maka nilai 84,67% masih terbilang besar yang
mengindikasikan bank masih belum efisien. Untuk itu, bank masih perlu berupaya mengefisienkan biaya karena
biaya yang semakin kecil akan menjamin keuntungan yang lebih besar, (3) Pendliti selanjutnya diharapkan
menggunakan rasio keuangan yang lebih variatif yaitu dengan menambah atau mengganti variabel independen
yang lain, karena sesuai dengan hasil nilai R Square, ROA hanya dapat dijelaskan oleh variabel Capital
Adeguacy Ratio (CAR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net
Interest Margin (NIM) dan Ukuran Perusahaan sebesar 45.1%, sedangkan selebihnya sebesar 54,9% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model penelitian ini seperti NPL, manajemen resiko, dil.
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